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KATA PENGANTAR 

 

Tujuan dari monograf ini adalah untuk memberikan pemahaman dan 

perspektif kepada pembaca tentang analisis teknikal dalam industri keuangan 

di Indonesia, terutama pada pergerakan saham perusahaan di masa pandemi 

Covid-19. Seperti yang tertulis dalam judul dari monograf ini, analisis teknikal 

memainkan peran penting dalam mengidentifikasi pola-pola dalam data pasar, 

seperti harga saham dan volume transaksi. Analisis teknikal menawarkan 

pandangan yang jelas dan ringkas tentang reaksi pelaku pasar terhadap harga, 

sehingga memudahkan investor untuk membuat keputusan yang tepat. 

Buku ini secara khusus membahas analisis teknikal sektor jasa 

keuangan, yang dibagi menjadi tiga subsektor: perbankan, pembiayaan 

konsumen, dan asuransi jiwa. Analisis ini menggunakan berbagai indikator 

termasuk Candlestick, Moving Average, Moving Average Convergence 

Divergence, dan Stochastic Oscillator. 

Kami berharap monograf ini akan bermanfaat bagi pembaca, 

khususnya investor dan peneliti yang mempelajari analisis teknikal. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada Universitas Nusa Putra, tempat kami 

bekerja dan mengabdi, serta para dosen dan semua pihak yang telah membantu 

dalam proses penelitian buku ini, dan tentu saja keluarga kami. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pandemi Corona Virus Disease atau disebut juga Covid-19 telah 

mengguncangkan perekonomian global. Virus yang pertamakali muncul di 

kota Wuhan, Tiongkok ini telah menjadi menyebar ke seluruh dunia. Virus ini 

mempengaruhi ekonomi dunia dengan menghambat aktivitas masyarakat 

akibatnya produktivitas menurun dan pendapatan pun semakin berkurang. 

Dengan pendapatan yang berkurang hal ini mempengaruhi daya beli 

masyarakat sehingga perekonomian jadi tersendat. Bagi perusahaan, virus ini 

juga menghambat kinerja dan produktivitas perusahaan karena adanya aturan 

pemerintah mengenai pembatasan-pembatasan aktivitas seperti PSBB, 

PPKM, dan bahkan di beberapa negara memberlakukan Lock Down dengan 

membatasi aktivitas masyarakat sepenuhnya sehingga proses operasional 

perusahaan menjadi terganggu. 

Pandemi Covid-19 juga berdampak negatif pada pasar modal. 

Investor dihadapkan pada tingkat ketidakpastian yang tinggi tentang dampak 

fisik dan keuangan dari pandemi (Baek et al., 2020). Dalam lingkungan 

keuangan yang tidak pasti ini, penting bagi investor untuk memiliki portofolio 

investasi yang menyeluruh dan terdiversifikasi dengan baik, karena bursa 

saham di seluruh dunia, termasuk Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Bursa Efek Indonesia (BEI), mengalami penurunan. Industri jasa keuangan 

juga termasuk di antara mereka yang terkena dampak pandemi. 

Pandemi Covid-19 telah berdampak signifikan terhadap industri jasa 

keuangan, dengan meningkatnya ancaman risiko kredit bermasalah, pasar, dan 

likuiditas. Seiring dengan terhentinya rantai nilai ekonomi dan bisnis, 

penurunan kualitas kredit atau pembiayaan diprediksi akan meningkat. 

Menurut OJK, penyaluran kredit perbankan turun 2,41%, piutang pembiayaan 

turun 17,1%, dan premi asuransi turun 7,34% dibandingkan tahun 2019. 

Meskipun demikian, OJK menyatakan bahwa kondisi sektor jasa keuangan 

secara keseluruhan relatif stabil pada tahun 2020, meskipun beberapa 

perusahaan mengalami kontraksi. Pandemi telah berpengaruh besar terhadap 
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sektor jasa keuangan, termasuk industri perbankan, pembiayaan konsumen, 

dan asuransi jiwa. 

Industri perbankan memainkan peran penting dalam mendorong 

pembangunan ekonomi, mempromosikan kegiatan ekonomi yang inklusif dan 

bernilai tambah, serta mendukung pertumbuhan yang merata. Bank juga 

penting untuk menjaga stabilitas nasional dan meningkatkan kesejahteraan 

warga negara. Selama pandemi Covid-19, sangat penting bagi industri 

perbankan untuk beradaptasi dengan cepat dengan mengembangkan strategi, 

inovasi, dan langkah-langkah mitigasi risiko baru. Mereka juga harus 

menggunakan pendekatan kreatif untuk menavigasi kondisi ekonomi yang 

tidak pasti akibat pandemi. Meskipun pandemi menimbulkan tantangan yang 

signifikan bagi industri perbankan, pandemi juga merupakan peluang bagi 

industri untuk berkembang dan menjadi lebih kuat. Oleh karena itu, penting 

bagi bank untuk meninjau dan merevisi strategi mereka, mengingat sifat 

pandemi yang sedang berlangsung. 

Selama pandemi Covid-19, lembaga pembiayaan konsumen 

memainkan peran penting dalam menggerakkan perekonomian nasional 

dengan menyediakan pembiayaan untuk produksi dan konsumsi. Dengan 

kebijakan pemerintah yang ditujukan untuk mengatasi pandemi yang 

menyebabkan PHK yang meluas di berbagai industri, banyak individu beralih 

untuk memulai bisnis dari rumah. Namun, modal bisa menjadi hambatan yang 

signifikan bagi individu-individu ini. Perusahaan pembiayaan konsumen 

dapat membantu mengatasi masalah ini dengan menyediakan dana yang 

diperlukan bagi individu-individu ini untuk memulai dan mengembangkan 

bisnis mereka. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.012/2006 

tentang Perusahaan Pembiayaan yang berbunyi: “Perusahaan Pembiayaan 

adalah badan usaha di luar Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank yang 

khusus didirikan untuk melakukan kegiatan yang termasuk dalam bidang 

usaha Lembaga Pembiayaan“. 

Asuransi jiwa berperan penting dalam melindungi individu selama 

pandemi seperti saat ini. Menurut data dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia 

(AAJI), antara bulan Maret dan Juni 2020, perusahaan asuransi jiwa 

membayarkan 1.642 klaim terkait Covid-19. Klaim ini digunakan untuk 

menutupi biaya pengobatan di rumah sakit rujukan dalam dan luar negeri, 

serta risiko kematian terkait Covid-19. Klaim-klaim ini digunakan untuk 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 

2.1 INVESTASI 

Definisi Investasi 

Investasi merupakan sebuah komitmen untuk menyimpan uang atau 

sumber daya lain selama jangka waktu tertentu sebagai imbalan atas 

pengembalian di masa mendatang yang akan memberi kompensasi kepada 

investor atas waktu yang telah diinvestasikan untuk uang tersebut, tingkat 

inflasi yang diprediksi, dan pengembalian di masa mendatang yang tidak 

dapat diprediksi. (2006) mendefinisikan investasi sebagai komitmen 

sejumlah uang tertentu selama periode waktu tertentu untuk menerima 

pendapatan yang diantisipasi sebagai imbalan atas unit yang diinvestasikan 

Pakarti (2006) Investasi adalah investasi yang dilakukan dalam suatu bisnis 

dengan maksud untuk meningkatkan kekayaannya. 

Investasi atau yang dalam bahasa Inggris “investment” dapat diartikan 

menanam. Investasi adalah komitmen untuk menanamkan sejumlah harta 

yang dilakukan pada saat ini yang bertujuan memperoleh keuntungan di 

masa depan (Tandelilin, 2021). Selain itu, menurut Jogiyanto (2010) 

investasi merupakan penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke 

aktiva produktif selama periode waktu yang tertentu (dalam Suad & 

Pudjiastuti, 2022). 

Manfaat Investasi 

Menurut CSD NEWS Calon investor harus mengetahui lima 

keuntungan berinvestasi berikut, yaitu: 

1. Potensi penghasilan jangka panjang 

Investor secara historis sangat diuntungkan dari investasi 

yang membawa sejumlah risiko modal, seperti risiko gagal bayar 

obligasi korporasi atau risiko penurunan nilai saham. Tentu saja, tidak 

ada jaminan dalam hal ini, meskipun uang tunai sebenarnya lebih 

aman daripada ekuitas, saham memang memiliki potensi 

pertumbuhan yang luar biasa dalam jangka panjang.Selain itu, 

ketidakstabilan pasar terkadang dapat menghadirkan peluang bagi 

pengelola dana yang ingin membeli saham dengan harga diskon. 
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2. Mengungguli inflasi 

Tabungan kita harus menghasilkan pengembalian setelah 

pajak yang lebih tinggi daripada tingkat inflasi agar dapat 

berkembang secara berarti dari waktu ke waktu. Menemukan 

rekening tabungan yang menawarkan hasil atas inflasi di lingkungan 

suku bunga rendah saat ini bisa sangat menantang, oleh karena itu 

layak untuk berpikir tentang membuat investasi yang bisa 

mengungguli inflasi. 

3. Memberikan penghasilan tetap 

Pengembalian setelah pajak atas tabungan kita harus lebih 

tinggi daripada tingkat inflasi agar mereka tumbuh secara berarti dari 

waktu ke waktu. Mengingat suku bunga rendah saat ini, sulit untuk 

menemukan rekening tabungan yang menawarkan imbal hasil 

melebihi inflasi, jadi memang demikian penting untuk memikirkan 

investasi yang dapat mengungguli inflasi. 

4. Bisa menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan 

Seiring dengan perkembangan kehidupan seseorang, 

portofolio investasi dapat dibuat untuk membantu mencapai berbagai 

tujuan keuangan. Seiring bertambahnya usia individu, sikap mereka 

terhadap risiko dapat bervariasi. Dengan perencanaan yang tepat dan 

tinjauan rutin, portofolio dapat dimodifikasi agar sesuai dengan tujuan 

individu yang terus berkembang. Untuk strategi investasi jangka 

panjang, mungkin tepat untuk memilih investasi dengan potensi 

pertumbuhan atau menjelajah ke area yang lebih berisiko seperti 

ekuitas swasta, di mana ayunan pasar jangka pendek dapat 

memengaruhi dana. 

5. Seseorang dapat berinvestasi sesuai dengan situasi keuangan mereka. 

Keadaan keuangan seseorang akan berfluktuasi dari waktu ke 

waktu, tetapi strategi investasi dapat disesuaikan untuk 

mencerminkan perubahan ini. Berinvestasi sesegera mungkin dengan 

dana yang tersedia akan menguntungkan, karena semakin lambat 

seseorang memulai, semakin lambat investasi mereka akan 

meningkat. Portofolio investasi yang terdiversifikasi dapat membantu 

menahan variasi dalam kinerja pasar saham. 
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saham. Hal ini akan mempengaruhi daya saing antara saham dan 

obligasi di pasar modal. 

c. Harga saham akan naik seiring dengan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan ketika pembagian dividen meningkat secara signifikan 

dan lebih banyak dividen tunai yang dibayarkan. 

d. Jumlah keuntungan yang dihasilkan bisnis Investor biasanya 

berinvestasi pada bisnis yang menguntungkan karena memberikan 

masa depan yang menjanjikan dan dapat menarik modal, yang akan 

berdampak pada harga saham bisnis tersebut. 

e. Risiko dan Tingkat Pengembalian Keuntungan perusahaan yang 

diprediksi dan tingkat risiko yang meningkat akan berdampak pada 

harga saham. Secara umum, pengembalian saham yang akan diterima 

meningkat dengan tingkat risiko.  

Kekuatan penawaran dan permintaan memiliki peran penting dalam 

menentukan harga saham di pasar modal. Harga saham naik ketika lebih 

banyak investor membeli lebih banyak saham. Harga saham adalah istilah 

yang digunakan dalam perdagangan dan investasi untuk menggambarkan 

harga saham saat ini dalam perdagangan saham. Banyak interaksi pembeli-

penjual saat ini dijelaskan oleh indikator harga saham. Investor akan 

membeli atau menjual saham sebagai akibat adanya informasi baru yang 

masuk ke pasar modal, yang akan mengakibatkan perubahan harga. 

Nilai saham dapat berubah dengan cepat, dalam hitungan menit atau 

bahkan detik, naik atau turun. Situasi ini diakibatkan oleh banyaknya 

volume order investor yang diproses oleh floor trader dan masuk ke dalam 

Jakarta Automated Trading System (JATS). Terdapat lebih dari 400 

terminal komputer di lantai gedung Bursa Efek Indonesia yang dapat 

digunakan para trader untuk memproses order yang diterima dari investor. 
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BAB III  

LANDASAN TEORI (LANJUTAN) 
 

3.1 ANALISIS TEKNIKAL 

Definisi Analisis Teknikal 

Analisis teknikal merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

memprediksi atau menganalisis pergerakan harga saham melalui grafik 

yang berdasarkan data historis harga yang terjadi di dalam pasar untuk 

melihat potensi terjadinya kenaikan atau penurunan terhadap harga saham 

dalam jangka waktu yang pendek. Menurut Murphy (dalam Roy, 2016) 

Analisis teknika adalah studi tentang perilaku pasar untuk meramalkan 

pergerakan harga di masa depan yang direpresentasikan secara grafis. 

Analisis teknikal adalah teknik untuk menilai saham, komoditas, dan 

sekuritas lainnya dengan melihat pola tren harga historis. Untuk 

memprediksi tren atau perubahan harga saham di masa mendatang, hasil 

pengolahan data pergerakan saham kemudian ditransformasikan ke dalam 

bentuk gambar dan grafik. Analisis teknikal dapat dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan berdasarkan formula untuk setiap indikator 

harga saham selain investigasi pola pergerakan harga. 

Analisis teknikal digunakan oleh para investor dan manajer investasi 

dalam memperkirakan tren atau arah pergerakan harga saham dengan 

membuat batas pergerakan dalam situasi tertentu dan menunjukkan target 

arah pergerakan harga saham beserta risikonya. Fokus utama dari analisis 

teknikal ini yaitu pergerakan harga saham atau grafik yang mencerminkan 

semua yang terdapat pada saham suatu perusahaan dan pola grafik dalam 

menentukan pembelian ataupun penjualan saham.  

Sejarah Analisis Teknikal 

Pada Juli 1884, Charles H. Dow memperkenalkan analisis teknikal 

untuk pertama kalinya setelah menentukan besarnya perhitungan pasar 

saham. Ide tersebut kemudian dikenal sebagai "Dow Theory", yang 

merupakan asal dari analisis teknikal, dan sering disebut sebagai 

pendahulu analisis teknikal. Teori Dow bertujuan untuk mengidentifikasi 

harga pasar dalam jangka panjang berdasarkan data historis harga pasar 

masa lalu (Tandelilin, 2001 dalam Purnama & Juliana, 2020). 
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BAB IV  

PROFIL INDUSTRI 
 

4.1 PERUSAHAAN PERBANKAN 

Dalam penelitian ini, perusahaan perbankan yang dipilih untuk diteliti 

adalah PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

1. PT Bank Central Asia Tbk 

a. Sejarah 

Berdasarkan Akta Notaris Raden Mas Soeprapto tanggal 10 

Agustus 1955 No. 38, PT Bank Central Asia atau lebih dikenal dengan 

nama Bank BCA didirikan pada tanggal tersebut sebagai "Pabrik 

Rajut N.V. Perusahaan Dagang Dan Industrie Semarang". Menteri 

Kehakiman memberikan persetujuannya atas akta ini dengan 

J.A.5/89/19 pada tanggal 10 Oktober 1955, dan diumumkan pada 

tanggal 3 Agustus 1956, dalam Lembaran Negara No. 62, Tambahan 

No. 595. Berdasarkan Akta Wargio Suhardjo, S.H., pengganti Notaris 

Ridwan Suselo, tanggal 21 Mei 1974 No.144, nama bank ini telah 

mengalami beberapa kali perubahan sebelum menjadi PT Bank 

Central Asia. 

Pendahulu PT Bank Central Asia yang biasa disebut Bank BCA 

ini mulai berbisnis perbankan pada 12 Oktober 1956. Sudono Salim 

(Liem Sioe Liong), yang memiliki hubungan dekat dengan keluarga 

Soeharto pada masa Orde Baru, mendirikan bank . Sejak mulai 

bekerja di perusahaan tersebut pada 1 Mei 1975, Mochtar Riady telah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan Bank 

BCA (kiri Bank Panin). Dia melakukan perubahan pada sistem 

operasional bank. Dengan mengakuisisi 17,5% saham di bank 

tersebut, Mochtar memantapkan dirinya sebagai penasehat yang 

berharga bagi Liem Sioe Liong. 

Sebuah bank yang dikendalikan oleh Yayasan Kesejahteraan 

Tentara Nasional Indonesia, Bank Gemari, adalah salah satu dari dua 

bank yang bergabung dengan PT Bank Central Asia (Bank BCA) pada 

tahun 1977. Bank BCA mampu memantapkan dirinya sebagai bank 
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devisa setelah merger. Pada tahun 1991, Bank BCA memasang 50 unit 

ATM di berbagai lokasi di Jakarta sebagai bagian dari upaya 

berkelanjutan untuk memperluas jaringan layanan ATM (Anjungan 

Tunai Mandiri). 

Pasca krisis moneter tahun 1998, prestasi PT Bank Central Asia 

(Bank BCA) di era Orde Baru pun berakhir. Banyak bank, termasuk 

Bank BCA, hancur akibat krisis nilai tukar dan akhirnya berada di 

bawah kendali Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). 

Pemerintah kini memiliki 92,8% saham Bank BCA, dan sisanya 

dipegang oleh pihak swasta. Setelah penawaran umum perdana (IPO) 

pada tanggal 31 Mei 2000, kepemilikan saham pemerintah secara 

bertahap dijual. Pemerintah tidak lagi memiliki saham di Bank BCA 

per 30 September 2007. Saat itu, Djarum Group yang terdiri dari 

Farindo Investments Ltd dan Farallon Capital Management LLC 

menguasai 51,15 persen saham BCA. Anthony Salim memiliki 1,76% 

saham, sedangkan sisanya 46,72% tersedia untuk umum. Debit BCA, 

Tunai BCA, online banking, KlikBCA, m-BCA mobile banking, 

EDCBIZZ, dan produk dan layanan lainnya ditambahkan oleh Bank 

BCA selama tahun 2000-an, yang mengarah pada penguatan dan 

perluasan penawaran bank, khususnya di bidang perbankan 

elektronik. 

b. Visi 

“Menjadi Bank pilihan utama andalan masyarakat, yang 

berperan sebagai pilar penting perekonomian Indonesia.” 

c. Misi 

1. Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian 

pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan 

perseorangan. 

2. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan 

layanan finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan 

optimal bagi nasabah. 

3. Meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholder BCA. 

2. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

a. Sejarah 
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c. Misi 

Mendefinisikan solusi perencanaan keuangan dengan menjadi 

available, reliable dan attentive. Yaitu: 

1. Available; yaitu nilai budaya yang merujuk pada upaya untuk 

senantiasa siap dan bersikap proaktif, mau mendengar dan 

terbuka 

2. Reliable; yaitu nilai budaya yang menghargai komitmen, 

menjadi karyawan yang dapat diandalkan, memiliki kompetensi 

dan tanggung jawab, serta bersungguh-sungguh untuk terus 

memberikan solusi dan hasil terbaik. 

3. Attentive; yaitu nilai budaya yang memelihara satunya pikiran 

dengan perilaku berpikir, berkata dan bertindak terpuji; sesuai 

dengan prinsip moralitas, karakter dan budi pekerti; memiliki 

prasangka baik dan mengutamakan pelanggan; serta mampu 

bekerja sama dan cepat tanggap. 



 

60 |  Analisis Teknikal Saham Industri Jasa Keuangan Di Masa Pandemi Covid-19   

BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 PERUSAHAAN PERBANKAN 

Saham PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

 
Gambar 4. Grafik Pergerakan Saham BBCA 

 

Tahun 2020 

Secara teknikal pergerakan saham BBCA berada dalam fase 

sideways dari bulan Maret hingga akhir tahun 2020. Saham BBCA 

sempat mengalami koreksi atau penurunan yang cukup signifikan di 

bulan Maret yaitu sebesar ±19,60% di mana saham BBCA ditutup di 

harga Rp 4.735. Hal ini juga terlihat pada indikator Moving Average 

atau MA, di mana grafik saham BBCA masih berada di bawah garis 

MA yang menandakan bahwa saham BBCA berada dalam fase 

downtrend. Pada Indikator Moving Average Convergence Divergence 

atau MACD saham BBCA mulai menembus bawah garis baseline 

atau titik nol, dan pada Stochastic Oscillator saham BBCA sudah 

menyentuh area overbought. Meskipun demikian, di minggu-minggu 

berikutnya di bulan April saham BBCA dapat kembali menguat 

hingga ±15,81% dan dapat ditutup di harga Rp 5.595. Ini terlihat pada 

terbentuknya resistance level baru di mana saham BBCA tertahan di 

harga sekitar Rp 6.000. Hingga akhir bulan Juni, trend pergerakan 
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Memasuki bulan Oktober , saham ALVG kembali menguat 

sebesar ±28,56% sampai minggu pertama bulan Desember dan 

ditutup pada harga Rp 205. Kemudian pada minggu berikutnya 

sampai penghujung tahun 2022 saham ALVG kembali mengalami 

sedikit koreksi dan ditutup pada harga Rp 202. Meskipun saham 

ALVG mengalami koreksi pada pertengahan Desember namun saham 

ALVG tetap berada dalam fase uptrend, hal ini dibuktikan oleh 

indikator – indikator yang digunakan dimana pada indikator Moving 

Average atau MA menunjukkan saham ALVG masih berada diatas 

garis MA, begitupun dengan indikator Moving Average Convergence 

Divergence atau MACD yang mununjukkan bahwa saham ALVG 

masih berada diatas garis nol atau baseline dan pada indikator 

Stochastic Oscillator menunjukkan saham ALVG tetap berada di area 

sekitar oversold walaupun sedikit mengalami penurunan. 

Saham PT Axa Mandiri Financial Services (AXAF) 

 
Gambar 12. Grafik Pergerakan Saham AXAF 

 

Tahun 2020  

Secara teknikal pergerakan saham AXAF berada dalam fase 

sideways dari bulan Maret hingga akhir tahun 2020. Saham AXAF 

sempat mengalami sedikit koreksi atau penurunan dari minggu 

pertama hingga minggu ke tiga bulan Maret dan mengalami kenaikan 

di minggu berikutnya hingga minggu pertama bulan Juni sebesar 

±53,29% di mana saham AXAF ditutup dengan harga Rp 20,10. Hal 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisa teknikal saham pada 

tiga perusahaan dalam tiga sub sektor industri yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia atau BEI, yaitu industri perbankan, industri pembiayaan konsumen, 

dan industri asuransi jiwa. Perusahaan industri perbankan meliputi PT Bank 

Central Asia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. Perusahaan industri pembiayaan konsumen yang 

meliputi PT BFI Finance Indonesia Tbk, PT Mandala Multifinance, dan PT 

Adira Dinamika Multi Finance. Perusahaan industri asuransi jiwa yang 

meliputi PT Asuransi Simas Jiwa, PT Asuransi Allianz Life Indonesia, dan PT 

Axa Mandiri Financial Services. 

Berdasarkan hasil analisa teknikal yang telah dilakukan dengan 

menggunakan tiga indikator, yaitu Moving Average, Moving Average 

Convergence Divergence, dan juga Stochastic Oscillator, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan serta rekomendasi bagi para investor antara lain sebagai 

berikut: 

Perusahaan Perbankan 

Berdasarkan hasil analisa teknikal saham pada tiga perusahaan 

perbankan yaitu PT Bank Central Asia Tbk (BBCA), PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

(BMRI), dapat disimpulkan bahwa saham BMRI memiliki pertumbuhan 

harga saham tertinggi hingga tahun 2022 yang ditutup di harga Rp 10.525 

pada tanggal 28 November 2022. Hal tersebut juga didukung dalam 

grafik pergerakan saham perusahaan yang terus berada dalam fase 

uptrend ketika memasuki bulan Oktober di tahun 2021 yang terus 

berlanjut hingga tahun 2022. Berbeda dengan dua saham perusahaan 

lainnya yaitu BBCA dan juga BBRI yang meskipun hingga bulan 

November 2022 saham perusahaan tersebut berada dalam fase uptrend, 

namun kenaikan harga saham pada dua perusahaan tersebut masih belum 

dapat mencapai tingkat harga saham BMRI. 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan 

analisa teknikal saham pada perusahaan-perusahaan tersebut, penulis 

dapat merekomendasikan agar investor bersiap-siap untuk membeli 

saham BMRI pada kisaran harga Rp 10.000 – Rp 10.300 per lot. 

Rekomendasi tersebut diambil berdasarkan pergerakan grafik harga 

saham BMRI yang lebih stabil jika dibandingkan dua perusahaan lainnya. 

Saham BMRI sendiri terlihat masih diminati oleh para investor karena 

pergerakan saham perusahaan yang terus meningkat di sepanjang tahun 

2022. Ini juga didukung oleh indikator-indikator yang digunakan, seperti 

pada indikator Moving Average yang menunjukkan pergerakan saham 

BMRI yang masih berada di atas garis MA. Pada indikator Moving 

Average Convergence Divergence juga masih menunjukkan saham 

BMRI masih berada di atas garis baseline atau titik nol, dan pada 

Stochastic Oscillator yang menunjukkan bahwa signal jual beli saham 

BMRI yang masih berada di area oversold. 

Perusahaan Pembiayaan Konsumen 

Berdasarkan hasil analisa teknikal saham pada tiga perusahaan 

pembiayaan konsumen yaitu PT BFI Finance Tbk (BFIN), PT Mandala 

Multifinance (Persero) Tbk (MFIN), dan PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk (ADMF), dapat disimpulkan bahwa saham MFIN memiliki 

pertmbuhan harga saham yang cenderung naik hingga tahun 2022 yang 

ditutup pada harga Rp. 1.690 pada tanggal 28 November 2022. Hal 

tersebut juga didukung oleh grafik pergerakan harga saham perusahaan 

yang mengalami kenaikan dan berada dalam fase uptrend ketika 

memasuki bulan Maret di tahun 2022 yang terus berlanjut hingga bulan 

November 2022. Berbeda dengan pergerakan saham pada pada 

perusahaan lainnya yaitu BFIN dan ADMF dimana saham BFIN 

mengalami kenaikan terus–menerus dari tahun 2021 sampai pertengahan 

2022 kemudian mengalami koreksi yang cukup signifikan hingga bulan 

November 2022 sehingga berada dalam fase downtrend. Begitu juga 

dengan saham ADMF, walaupun mempunyai harga saham yang paling 

tinggi yaitu ditutup pada harga Rp. 9.000 pada akhir November, akan 

tetapi pergerakan saham ADMF mengalami banyak koreksi dan 

cenderung berada dalam fase downtrend.  
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